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ABSTRAK
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui perilaku geser balok
beton ringan busa bertulang menggunakan bongkahan cangkang sawit (BCS)
sebagai bahan pengisi agregat normal. Pada penelitian ini diuji 3 buah balok
berukuran 15 x 30 x 220 cm yang mengalami gagal geser. Kegagalan geser ini
diperoleh dengan memperkuat kapasitas lentur balok. BCS yang digunakan lolos
saringan # 19,9 mm dan tertahan disaringan # 4,76 mm. BCS ini didatangkan dari
Cot Girek Aceh Utara. Penelitian ini menggunakan tulangan ulir baik untuk
tulangan utama maupun untuk tulangan sengkang, dengan variasi jarak sengkang;
20 cm, 25 cm dan tanpa sengkang. Mutu leleh baja yang digunakan 415,3 MPa
untuk tulangan utama dan 359,5 MPa untuk tulangan sengkangnya. Diameter
tulangan tekan digunakan 2 D12,6 mm dan 4 D15,6 mm untuk tulangan tarik,
adapun tulangan sengkang yang digunakan diameter 7,6 mm. Pengujian dilakukan
di Laboratorim Konstruksi dan Bahan Bangunan (LKBB) Fakultas Teknik
Universitas Syiah Kuala. Hasil penelitian menunjukkan nilai kapasitas geser untuk
masing-masing variabel jarak tulangan sengkang yaitu; balok dengan jarak
sengkang 20 cm, kapasitas gesernya = 70,68 kN; balok dengan jarak sengkang 25
cm, kapasitas gesernya = 60,87 kN; balok tanpa sengkang, kapasitas gesernya =
26,68 kN dan balok beton konvensional dengan jarak sengkang 25 cm, kapasitas
gesernya = 82,80 kN. Mutu beton untuk balok beton ringan busa bertulang BCS
sebesar 25,20 Mpa.
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kapasitas geser.
